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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan digitalisasi media pembelajaran pada 

Pendidikan Pancasila serta dampaknya terhadap motivasi belajar dan student engagement di 

tingkat SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Peneliti menggunakan analisis data secara deskriptif untuk meanrik Kesimpulan dan 

menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data. Partisipan penelitian terdiri atas 

sembilan informan yang meliputi dua guru Pendidikan Pancasila dan tujuh siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi media pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila di 

SMA Negeri 6 Malang diterapkan secara terintegrasi dengan memanfaatkan media digital 

seperti penggunaan powerpoint, canva, wordwall, video pembelajaran, serta aplikasi evaluasi 

berbasis digital secara variatif dan kontekstual. Media dipilih berdasarkan kesesuaian materi 

dan dirancang dengan tampilan menarik serta penyajian informasi yang terstruktur. 

Implementasi digitalisasi didukung oleh kompetensi guru, fasilitas sekolah seperti wifi dan 

proyektor, serta kemudahan akses platform digital. Penerapan ini memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan keterlibatan siswa, ditandai dengan meningkatnya antusiasme, 

partisipasi, keaktifan, responsif, usaha dan inisiatif serta keterlibatan emosional siswa. Kegiatan 

seperti kuis digital dan pembuatan tugas melalui media pembelajaran digital juga memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi. Secara keseluruhan, digitalisasi media pembelajaran 

berkontribusi meningkatkan motivasi belajar dan student engagement khususnya pada 

Pendidikan Pancasila. 

Kata Kunci: Digitalisasi, Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Student Engagement, 

Pendidikan Pancasila 

 

ABSTRACT  

This study aims to describe the implementation of digitalization of learning media in Pancasila 

Education and its impact on learning motivation and student engagement at the high school 

level. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the 

form of in-depth interviews, participatory observation, and documentation. Researchers used 

descriptive data analysis to draw conclusions and used triangulation techniques to test the 

validity of the data. The research participants consisted of nine informants including two 

Pancasila Education teachers and seven students. The results of the study indicate that the 

digitalization of learning media in Pancasila Education at SMA Negeri 6 Malang is 

implemented in an integrated manner by utilizing digital media such as the use of PowerPoint, 

Canva, Wordwall, learning videos, and digital-based evaluation applications in a varied and 

contextual manner. Media are selected based on the suitability of the material and are designed 

with an attractive appearance and structured presentation of information. The implementation 

of digitalization is supported by teacher competence, school facilities such as wifi and 
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projectors, and easy access to digital platforms. This application has a positive impact on 

student motivation and engagement, marked by increased enthusiasm, participation, activeness, 

responsiveness, effort and initiative as well as emotional involvement of students. Activities 

such as digital quizzes and making assignments through digital learning media also strengthen 

students' understanding of the material. Overall, the digitalization of learning media contributes 

to increasing learning motivation and student engagement, especially in Pancasila Education. 

Keywords: Digitalization, Learning Media, Learning Motivation, Student Engagement, 

Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya 

manusia karena berperan dalam mengembangkan potensi intelektual, karakter, serta 

keterampilan individu untuk menghadapi perubahan zaman. Perkembangan teknologi informasi 

telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan yang menuntut adanya inovasi pada proses pembelajaran. Transformasi pendidikan 

di era digital tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga 

bagaimana teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berpusat 

pada siswa. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mampu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi agar mampu memenuhi 

kebutuhan belajar generasi digital. Penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah 

satu upaya penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, karakter, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter dan kesadaran kewarganegaraan siswa. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila tidak hanya bertujuan menyampaikan konsep-konsep mengenai nilai 

dasar bangsa, tetapi juga mengarahkan siswa agar mampu memahami, menghayati, dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran Pendidikan Pancasila masih sering dipersepsikan sebagai pembelajaran yang 

bersifat teoritis, menghafal, dan kurang menarik bagi sebagian siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan rendahnya ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan apabila guru 

masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional tanpa dukungan media yang 

inovatif. Padahal, pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih efektif sekaligus meningkatkan pengalaman belajar siswa 

(Kusumawati & Mardianti, 2025). 

Media pembelajaran memiliki fungsi penting sebagai sarana penyampaian pesan 

pembelajaran dari guru kepada siswa sehingga proses transfer pengetahuan dapat berlangsung 

secara lebih efektif. Media yang dirancang secara sistematis mampu membantu siswa 

memahami konsep yang kompleks, meningkatkan perhatian, serta menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif. Dalam konteks pembelajaran modern, media tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana yang dapat mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dapat meningkatkan motivasi belajar karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan relevan dengan kehidupan mereka. Yeni et al. (2022) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar memiliki keterkaitan terhadap pencapaian hasil belajar siswa, sehingga pengembangan 

strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi menjadi aspek penting dalam 

pendidikan. 
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Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi dunia pendidikan 

untuk melakukan inovasi melalui digitalisasi media pembelajaran. Digitalisasi pembelajaran 

memungkinkan guru menghadirkan materi dalam berbagai bentuk seperti video, aplikasi 

interaktif, permainan edukatif, maupun platform pembelajaran digital yang dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih fleksibel, menarik, dan mendukung keterlibatan siswa. 

Perencanaan pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu aspek penting agar 

penggunaan media digital tidak hanya berorientasi pada penggunaan perangkat, tetapi mampu 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Supriatna et al. (2025) 

menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran dapat menjadi strategi 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Selain berpengaruh terhadap motivasi belajar, penggunaan media digital juga memiliki 

hubungan dengan peningkatan student engagement siswa. Student engagement mencakup 

keterlibatan siswa secara perilaku, emosional, dan kognitif selama mengikuti proses 

pembelajaran. Keterlibatan tersebut menjadi indikator penting karena siswa yang aktif secara 

mental maupun emosional cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih optimal. Ardhina 

dan Supraptiningsih (2022) menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dasar siswa 

memiliki hubungan dengan keterlibatan mereka dalam belajar, sehingga lingkungan 

pembelajaran yang mendukung dapat meningkatkan partisipasi siswa. Hal tersebut diperkuat 

oleh Wiastra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan 

dengan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi juga berpotensi memperkuat student engagement. 

Meskipun digitalisasi media pembelajaran telah banyak diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan, masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji 

penggunaan teknologi secara umum atau pada mata pelajaran tertentu, sementara kajian yang 

secara khusus mengeksplorasi penerapan digitalisasi media pembelajaran dalam Pendidikan 

Pancasila masih terbatas. Penelitian Trisiana (2020) menunjukkan bahwa digitalisasi media 

pembelajaran dapat memperkuat pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, tetapi penelitian 

tersebut belum secara mendalam mengkaji dampaknya terhadap motivasi belajar dan student 

engagement siswa. Selain itu, penelitian mengenai teknologi pembelajaran masih banyak 

berfokus pada efektivitas media tanpa mengkaji secara komprehensif bagaimana proses 

penerapan media digital oleh guru serta respons keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran 

memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Anggraini dan 

Chusairi (2022) menjelaskan bahwa student engagement menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran karena berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam menjalani proses 

akademik. Selanjutnya, Faturrohman et al. (2026) menegaskan bahwa inovasi pembelajaran 

berbasis digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan relevan dengan karakteristik peserta didik di era Society 5.0. Namun, masih 

diperlukan kajian yang lebih spesifik mengenai bagaimana digitalisasi media pembelajaran 

dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar dan student engagement 

pada konteks Pendidikan Pancasila. Perbedaan karakteristik Pendidikan Pancasila yang 

menekankan aspek nilai, sikap, dan karakter menjadikan penelitian ini memiliki urgensi 

tersendiri untuk dilakukan. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

mengkaji secara lebih mendalam penerapan digitalisasi media pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 6 Malang serta kaitannya dengan peningkatan 

motivasi belajar dan student engagement siswa. Penelitian ini tidak hanya melihat teknologi 

sebagai media penyampaian materi, tetapi menganalisis bagaimana media digital digunakan 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan bermakna. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan praktik pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih inovatif sesuai dengan 

kebutuhan generasi digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan digitalisasi media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar dan student 

engagement siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi yang efektif, relevan, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan digitalisasi media pembelajaran 

pada Pendidikan Pancasila serta dampaknya terhadap motivasi belajar dan student engagement 

di tingkat SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Peneliti menggunakan analisis data secara deskriptif untuk meanrik Kesimpulan dan 

menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data. Partisipan penelitian terdiri atas 

sembilan informan yang meliputi dua guru Pendidikan Pancasila dan tujuh siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi media pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila di 

SMA Negeri 6 Malang diterapkan secara terintegrasi dengan memanfaatkan media digital 

seperti penggunaan powerpoint, canva, wordwall, video pembelajaran, serta aplikasi evaluasi 

berbasis digital secara variatif dan kontekstual. Media dipilih berdasarkan kesesuaian materi 

dan dirancang dengan tampilan menarik serta penyajian informasi yang terstruktur. 

Implementasi digitalisasi didukung oleh kompetensi guru, fasilitas sekolah seperti wifi dan 

proyektor, serta kemudahan akses platform digital. Penerapan ini memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan keterlibatan siswa, ditandai dengan meningkatnya antusiasme, 

partisipasi, keaktifan, responsif, usaha dan inisiatif serta keterlibatan emosional siswa. Kegiatan 

seperti kuis digital dan pembuatan tugas melalui media pembelajaran digital juga memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi. Secara keseluruhan, digitalisasi media pembelajaran 

berkontribusi meningkatkan motivasi belajar dan student engagement khususnya pada 

Pendidikan Pancasila. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah seluruh proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selesai dilaksanakan, data dianalisis secara sistematis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Proses analisis tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai implementasi digitalisasi media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di SMA Negeri 6 Malang. Temuan penelitian selanjutnya diorganisasikan ke dalam 

tema-tema utama yang merepresentasikan fokus penelitian sehingga memudahkan proses 

interpretasi dan pemaknaan data. Berdasarkan hasil analisis tersebut, bagian berikut menyajikan 

hasil penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan untuk menginterpretasikan 

setiap temuan berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, 
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pembahasan tidak hanya menjelaskan apa yang ditemukan di lapangan, tetapi juga memaknai 

implikasi temuan terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis digital. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMA 

Negeri 6 Malang, diperoleh temuan mengenai penerapan digitalisasi media pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi 

pembelajaran telah diterapkan secara terintegrasi melalui pemanfaatan berbagai media dan 

platform digital yang mendukung proses pembelajaran. Implementasi tersebut tidak hanya 

berfokus pada penggunaan teknologi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian kemudian dikelompokkan ke dalam 

beberapa tema utama yang muncul selama proses analisis data. Ringkasan temuan penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian tentang Digitalisasi Media Pembelajaran 

Tema Temuan Deskripsi Temuan 

Bentuk digitalisasi media 

pembelajaran 

Guru memanfaatkan Canva, Wordwall, Google Form, Quizizz, 

Google Sheet, PowerPoint, dan video pembelajaran berbasis 

YouTube. 

Dasar pemilihan media 
Media dipilih berdasarkan kesesuaian materi, tujuan pembelajaran, 

dan karakteristik siswa. 

Desain media 

pembelajaran 

Media dirancang dengan tampilan visual menarik, memadukan 

gambar, audio, video, dan studi kasus kontekstual. 

Pengembangan 

kompetensi guru 

Guru aktif mengikuti MGMP dan berbagi praktik baik untuk 

memperoleh informasi mengenai media digital terbaru. 

Adaptasi siswa terhadap 

media digital 

Sebagian besar siswa telah terbiasa menggunakan media digital 

sejak masa pembelajaran daring. 

Dukungan fasilitas 

sekolah 

Sekolah menyediakan Wi-Fi, proyektor, laboratorium komputer, 

ruang multimedia, dan akun belajar.id. 

Dampak terhadap 

pembelajaran 

Meningkatkan perhatian, partisipasi, motivasi belajar, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Sumber: Hasil analisis data penelitian (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa digitalisasi media pembelajaran telah diterapkan 

secara menyeluruh dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Temuan menunjukkan 

bahwa guru tidak bergantung pada satu jenis media tertentu, melainkan mengombinasikan 

berbagai platform digital sesuai kebutuhan pembelajaran. Pemanfaatan media digital dilakukan 

secara fleksibel dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa guru telah memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran secara kontekstual. Implementasi yang beragam ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dibandingkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan metode konvensional. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bentuk digitalisasi media pembelajaran yang 

paling sering digunakan meliputi Canva, Wordwall, Google Form, Quizizz, Google Sheet, dan 
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video pembelajaran berbasis YouTube. Canva dimanfaatkan sebagai media presentasi visual 

yang memungkinkan penyajian materi menjadi lebih menarik dan terstruktur. Sementara itu, 

Wordwall dan Quizizz banyak digunakan untuk kegiatan evaluasi maupun apersepsi karena 

mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih interaktif. Penggunaan video pembelajaran 

juga menjadi strategi yang sering dilakukan guru untuk memberikan contoh nyata yang relevan 

dengan materi Pendidikan Pancasila. Variasi penggunaan media tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi pembelajaran telah menjadi bagian penting dalam strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemilihan media digital dilakukan 

berdasarkan analisis terhadap karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan siswa. 

Guru menyesuaikan jenis media dengan kompetensi yang ingin dicapai sehingga setiap media 

memiliki fungsi yang berbeda dalam pembelajaran. Materi yang membutuhkan kemampuan 

klasifikasi dan pemahaman konsep cenderung disampaikan melalui media interaktif seperti 

Wordwall. Sebaliknya, materi yang menuntut kemampuan analisis dan penyajian informasi 

lebih banyak menggunakan Canva dalam bentuk poster atau infografis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital dilakukan secara terencana dan tidak hanya 

berorientasi pada aspek teknologi semata. 

Selain mempertimbangkan kesesuaian materi, guru juga memperhatikan aspek desain 

media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dirancang dengan 

memadukan unsur visual, audio, video, dan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Penyajian materi yang menarik menjadi strategi untuk meningkatkan perhatian dan minat siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Guru juga berupaya mengaitkan materi dengan isu-isu 

aktual yang sedang berkembang sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Pendekatan 

tersebut membantu siswa memahami materi Pendidikan Pancasila secara lebih mendalam 

sekaligus mendorong kemampuan berpikir kritis mereka. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pembelajaran 

didukung oleh kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi. Guru secara aktif melakukan 

pembelajaran mandiri dan berbagi pengalaman melalui forum MGMP untuk memperoleh 

informasi mengenai media pembelajaran terbaru. Kegiatan berbagi praktik baik antar guru 

menjadi salah satu sarana penting dalam meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi 

pembelajaran. Di sisi lain, siswa menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap 

penggunaan media digital karena telah terbiasa menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran 

sejak masa pembelajaran daring. Kondisi tersebut mempermudah proses implementasi media 

digital dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 6 Malang telah menyediakan 

jaringan Wi-Fi yang dapat diakses di berbagai area sekolah, proyektor di ruang kelas, 

laboratorium komputer, ruang multimedia, serta akun belajar.id bagi guru dan siswa. 

Ketersediaan fasilitas tersebut memberikan dukungan yang signifikan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis digital. Secara keseluruhan, penerapan digitalisasi media pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar dan student engagement siswa. Dampak 

tersebut terlihat dari meningkatnya perhatian, antusiasme, partisipasi aktif, responsivitas, serta 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung. 

 

Pembahasan  

Penerapan digitalisasi media pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 

6 Malang menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian penting dalam proses 
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pembelajaran. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa guru memanfaatkan berbagai 

platform digital untuk mendukung penyampaian materi, aktivitas pembelajaran, dan evaluasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan dari pembelajaran yang berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan Fredlina dan Dewi 

(2022) yang menjelaskan bahwa digitalisasi konten pembelajaran mampu meningkatkan 

efektivitas proses belajar melalui penyajian materi yang lebih menarik dan mudah diakses oleh 

peserta didik. 

Penggunaan media digital yang beragam menunjukkan bahwa guru telah mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran secara sistematis. Dalam penelitian 

ini, Canva digunakan untuk menyajikan materi dalam bentuk visual yang menarik, sedangkan 

Wordwall dan Quizizz dimanfaatkan untuk aktivitas interaktif dan evaluasi pembelajaran. 

Variasi penggunaan media tersebut memperlihatkan bahwa teknologi digunakan sesuai fungsi 

dan kebutuhan pembelajaran. Pemanfaatan media yang tepat dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih efektif serta meningkatkan partisipasi siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini mendukung temuan Setiawan et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis digital memiliki peran strategis dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik abad ke-21. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memilih media digital berdasarkan 

karakteristik materi dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pemilihan media yang tepat 

menjadi faktor penting karena setiap materi memiliki kebutuhan penyajian yang berbeda. Guru 

menggunakan media interaktif untuk materi yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa, 

sedangkan media visual digunakan untuk memperjelas konsep-konsep yang bersifat abstrak. 

Strategi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dilakukan secara terencana dan 

tidak sekadar mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian Kusumawati dan Mardianti (2025) yang menjelaskan bahwa pemilihan media 

pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila harus mempertimbangkan karakteristik materi agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Selain mempertimbangkan kesesuaian materi, guru juga merancang media 

pembelajaran dengan memperhatikan aspek visual dan kontekstual. Penggunaan gambar, video, 

audio, serta isu-isu aktual menjadi bagian dari strategi untuk meningkatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Penyajian materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

membantu siswa memahami relevansi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. Pendekatan 

tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan tidak terbatas pada pemahaman 

konsep secara teoritis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Sukmawati et al. (2025) yang 

menemukan bahwa penggunaan media digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu 

meningkatkan kualitas proses belajar melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

kontekstual. 

Keberhasilan implementasi digitalisasi media pembelajaran dalam penelitian ini juga 

dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi. Guru secara aktif mencari 

informasi mengenai aplikasi pembelajaran terbaru melalui kegiatan berbagi praktik baik dan 

forum MGMP. Upaya tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital guru menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Kemampuan guru 

untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi memungkinkan 

terciptanya inovasi pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Temuan ini 
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sejalan dengan Maulani dan Inayati (2026) yang menjelaskan bahwa keberhasilan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media digital secara efektif. 

Selain kompetensi guru, ketersediaan fasilitas sekolah menjadi faktor pendukung yang 

memperkuat pelaksanaan digitalisasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA 

Negeri 6 Malang telah menyediakan jaringan internet, laboratorium komputer, ruang 

multimedia, proyektor, serta akun belajar.id yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. 

Fasilitas tersebut memberikan kemudahan bagi seluruh warga sekolah dalam mengakses 

berbagai sumber belajar digital. Dukungan sarana dan prasarana yang memadai memungkinkan 

proses pembelajaran berbasis teknologi berlangsung secara lebih optimal. Temuan ini 

mendukung pandangan Zebua dan Halawa (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kewarganegaraan di era digital membutuhkan dukungan lingkungan pendidikan yang mampu 

mengakomodasi perkembangan teknologi secara berkelanjutan. 

Dari sisi peserta didik, digitalisasi media pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar dan student engagement. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi, lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, serta lebih responsif terhadap berbagai 

aktivitas yang diberikan guru. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan media 

digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Djafar 

(2023) menjelaskan bahwa media digital dapat meningkatkan motivasi belajar karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Yeni et al. (2022) yang menegaskan 

bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi penting terhadap keberhasilan pembelajaran siswa. 

Peningkatan student engagement yang ditemukan dalam penelitian ini terlihat pada 

aspek perilaku, emosional, dan kognitif siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa lebih 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, menunjukkan ketertarikan terhadap materi, serta 

berupaya memahami informasi yang diberikan guru melalui berbagai media digital. Gomes et 

al. (2023) menjelaskan bahwa keterlibatan perilaku merupakan indikator penting yang 

menunjukkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. Huang et al. (2022) menambahkan 

bahwa keterlibatan emosional dan kognitif berperan penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Pratama dan 

Guspa (2022) yang menyatakan bahwa student engagement merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan akademik siswa. Selain itu, Novita dan Khoirunnisa (2026) menjelaskan bahwa 

keterlibatan siswa yang tinggi berkaitan dengan pengalaman belajar yang lebih positif dan 

berkelanjutan. Di sisi lain, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi penurunan motivasi belajar yang banyak terjadi 

pada peserta didik di era digital sebagaimana dijelaskan oleh Noor et al. (2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 6 Malang bukan hanya berperan 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari strategi 

pedagogis yang mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa. Integrasi berbagai media digital seperti Canva, Wordwall, video 

pembelajaran, dan aplikasi evaluasi digital menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan 

secara optimal ketika disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta 

kebutuhan belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi pembelajaran 

tidak ditentukan oleh penggunaan teknologi semata, melainkan oleh kemampuan guru dalam 
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merancang dan mengimplementasikan media secara pedagogis. Pemanfaatan media digital juga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui penyajian 

materi yang lebih sistematis, menarik, dan mudah dipahami. Desain media yang 

mengintegrasikan unsur visual, audio, dan aktivitas interaktif mampu mendukung proses 

kognitif siswa serta meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, media digital menjadi sarana yang tidak 

hanya mendukung pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga membangun pengalaman 

belajar yang lebih aktif, bermakna, dan relevan dengan perkembangan teknologi. 

Keberhasilan implementasi media digital dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 

keterpaduan antara kompetensi digital guru, kesiapan siswa, serta dukungan infrastruktur 

sekolah. Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran berbasis digital perlu diarahkan pada 

peningkatan kapasitas guru dalam merancang media yang inovatif dan bermakna, sekaligus 

memperkuat ekosistem sekolah yang mendukung pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa transformasi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila memiliki prospek pengembangan yang luas, terutama dalam menciptakan 

model pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan generasi digital. Penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan kajian mengenai efektivitas berbagai platform digital tertentu, 

pengaruhnya terhadap capaian kompetensi kewarganegaraan siswa, serta strategi optimalisasi 

media digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada konteks sekolah yang lebih 

beragam. 
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